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MOTTO  
  

هَا ناَراً وَقُودُهَا الناسُ وَالحِْ ياَأيَـهَاالذِينَ آَمَنُوا قُوا أنَْـفُسَكُمْ وَأهَْلِيكُمْ  جَارةَُ عَلَيـْ

 )6(التحريم: غِلاَظٌ شِدَادٌ لاَ يَـعْصُونَ اللهَ مَا أمََرَهُمْ وَيَـفْعَلُونَ مَا يُـؤْمَرُونَ  مَلاَئِكَةٌ 

 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar lagi keras, yang 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka, serta selalu mengerjakan apa yang disuruhkan. 

(al Tahrim ayat: 6) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 

ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b Be ب

 ta t Te  ت

  sa ṡ es (dengan titik di ث
atas) 

 jim j Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 zal ż zet (dengan titik di ذ
atas) 

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 dad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 ta ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 za ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain …‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل



x 
 

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah …’ Apostrof ء

 ya y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dhammah u u ـُ

2) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ي....ـَْ  Fathah dan ya ai a dan i 

....ـَوْ   Fathah dan 
wau 

au a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ ....ا..ـَ...ى  Fathah dan alif 
atau ya 

ā a dan garis di 
atas 

ـِي....   Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan 
wau 

ū u dan garis di 
atas 

Contoh:  ََ�ل� : qāla 

 َ��ِْ� : qīla 

 yaqūlu : �َ�ُْ�لُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُ��َْرَو : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   �ْ�َْرَو : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   َُ�ل� rauḍah al-aṭfāl : رَوَْ��ُ اْ�طَْ

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  َ�!َّ#َر : rabbanā 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  ء�� ’asy-syifā :   ا&%

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  '(�&ا   : al-qalamu 
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g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

رُ الرازقِِينْ   wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn :  وَاِن االلهَ لهَوَُ خَيـْ

       wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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ABSTRAK 
 

Kajian tentang hadis lebih sedikit daripada kajian tentang al Quran, apalagi 
kajian hadis tentang isu eskatologis, atau isu keakhiratan. Seiring dengan 
menguatnya wacana keilmuan sosial-empiris, kajian–kajian metafisis keakhiratan 
nampaknya sudah tidak begitu dihiraukan lagi-untuk tidak mengatakan semakin 
ditinggalkan. fenomena tersebut dapat mengarah pada anggapan bahwa persoalan 
metafisis keakhiratan merupakan persoalan klasik yang tidak lagi relevan untuk 
didiskusikan di era kontemporer ini. Dan  pada akhirnya kenyataan ini juga 
menggiring pada klaim bahwa persoalan eskatologi dalam dunia Islam dianggap 
sudah mapan atau bahkan untouchable. Pada sisi terakhir inilah pemikiran 
eskatologi menjadi statis. 

Selain persoalan diatas isu tentang keakhiratan-khususnya hadis-hadis 
tentang neraka-terdapat banyak permasalahan sebut saja tentang otentisitas, 
validitas dan permasalahan pemaknaan teks hadis itu sendiri. Maka berangkat dari 
hal diatas penulis melakukan kajian dengan rumusan permasalahan bagaimana 
gambaran neraka dalam hadis nabi Muhammad saw, dengan tujuan untuk 
mendapatkan gambaran yang utuh dan komprehensif mengenai hadis-hadis 
tentang neraka khususnya dalam kutub al Sittah. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Maudhu’i (hadis), 
dengan langkah menentukan tema/pokok bahasan terlebih dahulu dilanjutkan 
dengan menelusuri tema bahasan tersebut. Langkah selanjutnya adalah penulis 
mengumpulkan, mengklasifikasikan dan mengkritisi hadi-hadis tersebut. Dan 
mencoba merekonstruksi dengan menyusun dan menyimpulkan hadis-hadis 
tersebut. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa hadis tentang gambaran neraka 
yang terdapat dalam kutub al Sittah sangat beragam dengan gambaran yang 
menyeramkan dan siksa yang pedih.  Aspek kualitas hadis-hadis tersebut adalah 
shahih dan ada juga dhaif atau gharib sebagaimana yang diriwayatkan oleh al 
Turmudzi dan Ibnu Majah tentang dihidupkannya api neraka selama 1000 tahun. 
Sementara dari aspek matan, hadis-hadis tersebut tidak ada yang bertentangan 
dengan al Quran dan al Sunnah. Dan dari aspek tema, hadis gambaran neraka 
meliputi; apa itu neraka, nama-nama neraka, penghuni neraka, penciptaan neraka, 
keberadaan atau eksistensi neraka, neraka sebagai balasan amal, serta bagaimana 
sifat dan karakteristik neraka 
 
 


